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Abstrak

Kinerja adalah hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan oleh seorang pegawai untuk melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya. Namun tidak jarang ditemukan keluhan berasal dari perawat yang
berkaitan kualitas pelayanan kesehatan. Perawat mengalami rasa jenuh disebabkan oleh kelelahan kerja atau
burnout karena melakukan hal monoton. Motivasi kerja adalah faktor lain yang mempengaruhi kinerja perawat
dalam bentuk materi maupun non materi, karena banyaknya tugas perawat yang dilakukannya. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui ada pengaruh motivasi kerja dan burnout terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit
Umum Ananda Purwokerto. Metode penelitian menggunakan probability sampling dengan sampel sebanyak 60
perawat. Kuesioner menggunakan Motivasi Kerja, The Maslach Burnout Inventory Human Service Survey, dan
Kinerja Perawat dengan analisis bivariat. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar motivasi kerja tingkat cukup
dengan jumlah 32 perawat (53,3%), burnout pada tingkat ringan sebanyak 36 perawat (60%), dan kinerja perawat
pada tingkat baik dengan jumlah 35 perawat (58,3%). Hasil analisis didapatkan bahwa antara motivasi kerja
terhadap kinerja perawat terdapat pengaruh positif (p-value 0,002) dan antara burnout terhadap kinerja perawat
terdapat pengaruh negatif di Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto (p-value 0,002).

Kata Kunci: Motivasi Kerja; Burnout; Kinerja Perawat

Abstract

Performance is the result of qualitative and quantitative work carried out by an employee to carry out his duties
in accordance with his responsibilities. However, it is not uncommon to find complaints coming from nurses
related to the quality of health services. Nurses experience a sense of saturation caused by work fatigue or
burnout due to doing monotonous things. Work motivation is another factor that affects the performance of
nurses in both material and non-material forms, because of the many nurse duties they perform. The study aimed
to determine the influence of work motivation and burnout on the performance of nurses at Ananda Purwokerto
General Hospital. The research method used probability sampling with a sample of 60 nurses. The questionnaire
used Work Motivation, The Maslach Burnout Inventory Human Service Survey, and Nurse Performance with
bivariate analysis. The results of the study found that most of the work motivation was sufficient with the
number of 32 nurses (563.3%), burnout at a mild level of 36 nurses (60%), and nurse performance at a good level
with a total of 35 nurses (58.3%). The results of the analysis found that between work motivation on nurse
performance there was a positive influence (p-value 0.002) and between burnout on nurse performance there was
a negative influence at Ananda Purwokerto General Hospital (p-value 0.002).

Keywords: Work Motivation; Burnout; Nurse Performance.
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PENDAHULUAN

Kinerja adalah hasil kerja kualitatif
dan kuantitatif yang dilakukan oleh
seorang pegawai untuk melaksanakan
tugasnya sesuai  dengan  tanggung
jawabnya (Mangkunegara dalam Putri,
2018). Perawat yang memiliki kinerja baik
adalah kunci terpenting untuk
meningkatkan mutu pelayanan medis.
Namun tidak jarang ditemukan keluhan
berasal dari perawat yang berkaitan
kualitas pelayanan kesehatan. Untuk itu,
rumah sakit fokus pada masalah kualitas
pelayanan Kkinerja perawat (Mulyono
dalam Majore et al., 2018). Kinerja perawat
merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat keberhasilan bagi
fasilitas kesehatan. (Robbins dalam
Bagiada & Netra, 2019). Perawat adalah
petugas kesehatan yang bekerja sepanjang
waktu dan yang melakukan pelayanan
terbaik dalam memberikan pelayanan,
namun mereka mengalami lelah secara
mental dan emosional karena tugasnya
untuk melayani pasien dengan maksimal,
sehingga tidak semua perawat dapat
melakukan tugasnya dan fungsinya seperti
biasa. Hal ini dapat menguras stamina dan
emosi perawat serta dapat mengalami stres
yang menyebabkan perawat menimbulkan
burnout (Prestiana & Purbandini dalam
Wirati et al., 2020).

Burnout merupakan gangguan
psikologis yang ditimbulkan oleh perasaan
kelelahan  fisik,  mental,  maupun
emosional, yang dapat membuat seorang
merasa mengganggu pekerjaan  dan
menyebabkan menurunnya kinerja pribadi.
Karyawan menderita burnout dalam
bekerja dapat menimbulkan kelelahan
mental, kehilangan komitmen, kelelahan
emosional, serta motivasi yang semakin
menurun. (Bhanugopan dalam Bagiada &
Netra, 2019). Hal yang menimbulkan
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gejala burnout dalam diri karyawan yaitu
ketidaksesuaian ~ antara  apa  yang
perusahaan berikan kepada karyawannya,
antara lain adanya persaingan antar sesama
karyawan yang tidak baik dan dukungan
dari atasan yang kurang (Yanuar &
Mulyadi dalam Bagiada & Netra, 2019).

Menurut Ardana, Mujiati, dan Sriathi
dalam Bagiada & Netra (2019) menyatakan
bahwa motivasi kerja adalah faktor lain
yang dapat mempengaruhi kinerja perawat
baik bentuk materi maupun non
materi, karena banyaknya tugas perawat
yang dilakukannya. Motivasi adalah suatu
semangat kerja yang dapat menciptakan.
Hal ini mendorong perawat untuk
menjalankan tugasnya selama berada di
rumah sakit. Manajer selalu harus
melakukan sesuatu untuk memotivasi
orang-orang yang dipimpinnya. Mereka
senang, bersemangat, dan  mampu
menyelesaikan pekerjaan tanpa tekanan,
sehingga anggota organisasi dapat tampil
dengan memuaskan. Motivasi adalah
keadaan atau perilaku seseorang yang
dijadikan sebagai pendorong untuk dapat
menciptakan atau melaksanakan suatu
kegiatan atau untuk melakukan atau
menghasilkan suatu pekerjaan dengan cara
yang  sebaik-baiknya. (Murty &
Hudiwinarsih, 2012).

Hasil penelitian yang dilakukan
Bagiada & Netra (2019) vyang
menyampaikan bahwa antara motivasi
kerja dengan burnout perawat mempunyai
hubungan, saat melakukan asuhan
keperawatan  kepada  pasien  perlu
memperhatikan keluhan fisik dan mental
dari perawat pelaksana yang dirasaknnya.
Terjadinya  keluhan  tersebut  akan
mempengaruhi semangat perawat, dan
derajat burnout perawat akan semakin
tinggi, yang akan menurunkan semangat,
sehingga dapat berpengaruh pada kinerja
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perawat saat melakukan layanan perawatan
pada pasien. Berdasarkan hasil latar
belakang, peneliti  tertarik  untuk
melaksanakan penelitian tentang
“Pengaruh motivasi kerja dan burnout
terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit
Umum Ananda Purwokerto”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yaitu kuantitatif,
dengan  metode  deskripsi  korelasi.
Pendekatan yang digunakan yaitu cross
sectional, dengan teknik probability
sampling yang dilaksanakan tanggal 1
Juni-2 Juli 2022. Jumlah sampel sebanyak
60 perawat di Rumah Sakit Umum Ananda.
Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner
Motivasi Kerja, The Maslach Burnout
Inventory Human Service Survey dan
Kinerja Perawat dengan analisis bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1: Karakteristik Perawat di

Rumah Sakit Umum Ananda
Purwokerto

Usia Frekuensi Persentase
Remaja Akhir 20 33,3
Dewasa Awal 37 61,7

Dewasa Akhir 3 5

Total 60 100,0

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 16 26,7
Perempuan 44 73,3
Total 60 100,0

Pendidikan Frekuensi Persentase
D3 41 68,3
S1 Ners 19 31,7
Total 60 100,0

Lama Kerja Frekuensi Persentase

<1 tahun 6 10

1-5 tahun 41 68,3
>5 tahun 13 21,7
Total 60 100,0

Menurut tabel dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden berusia pada
tahap dewasa awal yaitu sebanyak 37
perawat (61,7%) dengan rentang usia 26-
35 tahun dan berjenis kelamin perempuan
dengan jumlah 44 perawat (73,3%). Pada
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kategori Pendidikan menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berpendidikan
D3 keperawatan dengan jumlah 41 perawat
(68,3%) dengan masa kerja dengan lama
kerja 1 sampai 5 tahun sebanyak 41
perawat (68,3%).

Tabel 2: Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Kategori Variabel
Motivasi Kerja Frekuensi Persentase
Kurang 6 10
Cukup 32 53,3
Baik 22 36,7
Total 60 100,0
Burnout Frekuensi Persentase
Ringan 36 60
Sedang 24 40
Total 60 100,0
Kinerja Perawa: Frekuensi Persentase
Kurang 4 6,7
Cukup 21 35
Baik 35 58,3
Total 60 100,0

Menurut  tabel  hasil  variabel
menunjukkan bahwa sebagian besar
motivasi kerja tingkat cukup dengan
jumlah 32 perawat (53,3%), burnout pada
tingkat ringan sebanyak 36 perawat (60%),
dan kinerja perawat pada tingkat baik
dengan jumlah 35 perawat (58,3%).

Tabel 3: Pengaruh Motivasi Kerja
Dengan Kinerja Perawat Pada Perawat
Di Rumah Sakit Umum Ananda
Purwokerto Tahun 2022

Motivasi Kinerja Perawat p
Kerja Kurang Cukup Baik valu CC

F% F % F % e

Kurang 4 6,7 2 33 -
Cukup - - 13 21,719 317
Baik - - 6 10 16 267
Total 4 67 21 35 35 584

0,002 0,400

Menurut tabel dapat dilihat bahwa
sebagian besar motivasi kerja perawat
berada pada tingkat cukup dan Kkinerja
perawat pada tingkat baik sebanyak 19
responden  (31,7%). Hasil analisis
menggunakan spearman rank diperoleh p
value sebesar 0,002 (p <0,05) dengan
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koefesien korelasi 0,400 sehingga HO
ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan
terdapat pengaruh positif antara motivasi
kerja terhadap kinerja perawat di Rumah
Sakit Umum Ananda Purwokerto. Hasil
penelitian sebelumnya oleh Evita dalam
Wicaksono, (2019) menyatakan bahwa
tanggapan perawat mengenai motivasi
masih besar yaitu 79,6% yang berada
dalam tingkat baik, perawat setuju
mengenai hubungan sosial antara rekan
kerja, hubungan dengan atasan dan dengan
pasien terpenting dalam melakukan
pekerjaan, sehingga kebutuhan sosial
masih diutamakan dari kebutuhan yang
lain.

Hasil penelitian sesuai  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono
(2019), menujukkan terdapat hubungan
antara motivasi kerja dengan Kkinerja
perawat di RSUD Kota Madiun. Hasil
penelitian ini tidak sesuai yang dilakukan
oleh Salawangi et al., (2018) menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan motivasi
kerja dengan kinerja dengan nilai p value
0,076, karena motivasi kerja bukanlah satu-
satunya faktor yang mempengaruhi Kinerja
perawat di rumah sakit. Asumsi peneliti
mengenai motivasi kerja terhadap kinerja
perawat sudah cukup baik. Hal ini dapat
dilihat dari situasi yang dihadapi oleh
peneliti, dimana motivasi kerja merupakan
faktor penting bagi perawat untuk
melaksanakan  tugas yang menjadi
tanggung jawabnya, dan tanpa adanya
motivasi Kkerja pekerjaan tidak dapat
terlaksana dengan baik untuk bekerja,
mereka akan dapat bekerja secara optimal
dan berkinerja lebih baik. Dalam
menjalankan tugasnya sebagai perawat,
perawat bekerja sesuai dengan job
description rumah sakit.
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Tabel 3: Pengaruh Burnout Dengan
Kinerja Perawat Pada Perawat Di
Rumah Sakit Umum  Ananda
Purwokerto Tahun 2022

Burnout Kinerja Perawat p

Kurang Cukup  Baik valu CC
F % F % F % e
Ringan - - 10 16,7 26 43,3

Sedang 4 6,7 11 183 9 15

0,002 -0,383

Total 4 6,7 21 35 35 583

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar tingkat burnout perawat
berada pada tingkat ringan dengan tingkat
kinerja perawat berada tingkat baik
sebanyak 26 responden (43,3%). Hasil
analisis dengan menggunakan spearman
rank didapatkan hasil p value sebesar 0,002
(p <0,05), dengan nilai koefesien korelasi -
0,383 sehingga HO ditolak dan Ha diterima
yang menunjukkan terdapat pengaruh
negatif antara burnout terhadap Kkinerja
perawat di Rumah Sakit Umum Ananda
Purwokerto. Hasil penelitian sebelumnya
Astiti & Etlidawati (2020) menyatakan
bahwa ada pengaruh burnout terhadap
kinerja perawat di intensive care unit
RSUD Kardinah Tegal. Burnout adalah
kelelahan yang mempunyai efek pada
kinerja serta kualitas pelayanan yang bisa
rendah.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Andini, bahwa ada hubungan yang erat
antara burnout terhadap kinerja perawat di
RSUD Sumedang menyatakan burnout
yang tinggi, dapat menyebabkan kinerja
perawat ~ semakin  turun.  Menurut
Nurhidayah, burnout mempunyai efek
lama pada lingkungan kerja, lingkungan
kerja yang tidak sesuai disebabkan oleh
perawat merasa jenuh, jika tidak segera
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ditangani dapat menyebabkan kinerja
perawat semakin rendah (Astiti &
Etlidawati, 2020). Hasil penelitian sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Valentina et al., (2020), menunjukkan
bahwa burnout memiliki  pengaruh
terhadap kinerja pegawai pada RSUD Dr
Moewardi Surakarta. Burnout (kejenuhan
kerja) yang dialami oleh seseorang akan
berdampak pada Kinerja dan
pengembangan karir mereka. Menurut
Yuhadi dalam Valentina et al., (2020)
menyatakan ada hubungan erat antara
burnout dengan kinerja, dengan tingkat
burnout yang lebih tinggi menyebabkan
Kinerja yang lebih menurun. Hasil
penelitian berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suharti dan Daulima dalam
Valentina et al., (2020) menyatakan bahwa
perawat mengalami  burnout tingkat
sedang, serta perawat mempunyai kinerja
pada tingkat baik. Hal ini menyatakan
bahwa burnout tingkat sedang dialami
perawat dapat bekerja secara profesional.
Asumsi peneliti yaitu banyak tekanan dan
stresor di lingkungan kerja menyebabkan
tingkat kelelahan yang tinggi, yang akan
mengurangi motivasi di tempat kerja. Jika
tidak segera diatasi, itu akan menyebabkan
konsekuensi negatif, ini mengarah pada
hasil kinerja yang dianggap buruk dalam
pemberian layanan perawatan.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara
motivasi kerja dengan kinerja perawat di
Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto
dengan hasil p value sebesar 0,002 (p
<0,05) dan ada pengaruh antara burnout
dengan kinerja perawat di Rumah Sakit
Umum Ananda Purwokerto dengan hasil p
value sebesar 0,002 (p <0,05).
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